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 Abstract  

 

Emotion regulation is an individual’s ability to control behaviors that are inconsistent 

with the emotions experienced and to manage oneself so as not to depend on either 

negative or positive moods. Based on observations and interviews conducted during 

the implementation of the Merdeka Belajar Kampus Merdeka Program at Orphanage X, 

children with special needs exhibited various emotional challenges, such as tantrums, 

impulsive behavior, and difficulties expressing emotions. This study aims to develop 

and evaluate an activity-based intervention module to improve the emotion regulation 

abilities of children with special needs at Orphanage X. The study employed a research 

and development method comprising the stages of needs analysis, design, trial, and 

evaluation. The intervention module integrates collective painting activities, educational 

games, video presentations, and emotion activity sheets designed for easy 

implementation by caregivers. The results of the module implementation showed 
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improvements in the children’s ability to recognize emotions, a reduction in negative 

emotional responses, and increased social participation. The novelty of this study lies in 

the integration of collective art activities as a medium for emotion regulation, 

systematically organized and adapted to the characteristics of the children at Orphanage 

X. This study provides a practical contribution in the form of an original and applicable 

intervention module to support caregivers in facilitating the emotional and social 

development of children with special needs. 

Keywords: Children with Special Needs; Activity-Based Intervention; Socioemotional 

Development; Emotion Regulation; Collective Art 

 

Abstrak: Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan perilaku yang tidak 

sesuai dengan emosi yang dirasakan serta mengelola diri agar tidak bergantung pada suasana hati, baik 

negatif maupun positif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama pelaksanaan Program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka di Panti Asuhan X, anak berkebutuhan khusus menunjukkan 

berbagai tantangan emosional, seperti tantrum, perilaku impulsif, dan kesulitan mengekspresikan 

emosi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan mengevaluasi modul intervensi berbasis aktivitas 

untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi anak berkebutuhan khusus di Panti Asuhan X. 

Penelitian menggunakan metode penelitian dan pengembangan yang meliputi tahap analisis 

kebutuhan, perancangan, uji coba, dan evaluasi. Modul intervensi mengintegrasikan kegiatan melukis 

secara kolektif, permainan edukatif, tayangan video, dan lembar aktivitas emosi yang dirancang agar 

mudah diterapkan oleh pengasuh. Hasil penerapan modul menunjukkan peningkatan kemampuan 

anak dalam mengenali emosi, penurunan respons emosional negatif, dan peningkatan partisipasi 

sosial. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi aktivitas seni kolektif sebagai media regulasi emosi 

yang disusun secara sistematis dan disesuaikan dengan karakteristik anak di Panti Asuhan X. 

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa modul intervensi yang orisinal dan aplikatif 

untuk mendukung pengasuh dalam mendampingi perkembangan emosional dan sosial anak 

berkebutuhan khusus. 

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus; Intervensi Berbasis Aktivitas; Perkembangan 

Sosioemosional; Regulasi Emosi; Seni Kolektif 

 

  

PENDAHULUAN 

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk menahan diri dari perilaku 

yang tidak sesuai dengan emosi yang dirasakan serta kemampuan mengelola diri agar tidak 

bergantung pada suasana hati, baik yang bersifat negatif maupun positif (Yusuf & Kristiana, 

2018; Kamaluddin, 2022) . Kemampuan ini menjadi aspek penting dalam perkembangan 

anak karena berperan dalam membantu individu memahami diri, beradaptasi dengan 

lingkungan, serta meningkatkan keterampilan sosial (Rachmayani et al., 2025). Anak yang 

memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik cenderung mampu mengelola emosi negatif 

secara lebih adaptif, sedangkan anak yang mengalami kesulitan dalam mengelola regulasi 

emosi akan menghadapi hambatan dalam berinteraksi sosial dan berisiko mengalami 
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gangguan psikologis (Rachmayani et al., 2025; Aulia et al., 2026). Permasalahan tersebut 

menjadi semakin kompleks pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), mengingat 

karakteristik perkembangan kognitif, sosial, emosional, sensorik, dan komunikasi yang 

berbeda dibandingkan anak pada umumnya. Gangguan pada sistem saraf pusat, persepsi, 

sensoris, maupun komunikasi menyebabkan anak berkebutuhan khusus sering mengalami 

kesulitan dalam memahami, mengenali, serta mengekspresikan emosi sehingga muncul 

perilaku seperti tantrum, mudah marah, menangis tanpa sebab yang jelas, maupun respons 

emosional yang impulsif (Khoirunnisa & Nursalim, 2012; Saniatuzzulfa & Archentari, 2023; 

Gustryanti et al., 2024). Selain itu, perbedaan pemrosesan sensori juga meningkatkan 

kerentanan terhadap overstimulasi yang berdampak pada munculnya ledakan emosi serta 

kesulitan mempertahankan stabilitas emosi dalam lingkungan belajar maupun sosial 

(Purwanti et al., 2026; Kusbianto, 2025; Mallory, 2021). 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) memiliki berbagai karakteristik perkembangan 

kognitif sosial, dan emosional. Akibatnya, mereka sering mengalami kesulitan untuk 

mengidentifikasi, memahami, dan mengelola emosi mereka (Saniatuzzulfa & Archentari, 

2023; Saputra & Nurizka, 2024; Aqilah et al.,2023). Kondisi ini menyebabkan anak cenderung 

menunjukkan respon emosional yang tidak adaptif, seperti marah berlebihan, menangis, atau 

perilaku agresif, ketika mengadapi situasi yang tidak sesuai dengan keinginannya. Ini 

menunjukan bahwa kemampuan regulasi emosi pada anak ABK masih perlu dikembangkkan 

secara optimal (Gustryanti et al., 2024 ; Girgis & Kneebone, 2024; Sung et al., 2024). Selain 

itu, perbedaan dalam pemrosesan sensori pada beberapa ABK dapat menyebabkan 

kerentanan terhadap overstimulasi, yang dapat menyebabkan ledakan dan kesulitan 

mempertahankan stabilitas emosi di lingkungan belajar dan sosial (Purwanti et al., 2026; Chen 

et al., 2024; Brandes et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan selama pelaksanaan 

Program MBKM di Panti Asuhan X, ditemukan bahwa sebagian besar Anak Berkebutuhan 

Khusus masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi, memahami, serta mengendalikan 

emosinya. Kondisi tersebut ditunjukkan melalui perilaku tantrum, mudah marah, menangis 

secara tiba-tiba, kesulitan mengikuti instruksi, serta respons emosional yang cenderung 

impulsif. Pengurus panti juga mengungkapkan bahwa pengelolaan emosi merupakan salah 

satu tantangan utama dalam proses pendampingan sehingga diperlukan pendekatan yang 

tepat, sistematis, dan sesuai dengan karakteristik masing-masing anak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa regulasi emosi tidak hanya memengaruhi kesejahteraan psikologis anak, 
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tetapi juga berpengaruh terhadap kemampuan mereka dalam berinteraksi sosial dan 

mengikuti proses pembelajaran secara optimal (Saniatuzzulfa & Archentari, 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa aktivitas berbasis seni 

mampu membantu Anak Berkebutuhan Khusus mengekspresikan emosi secara nonverbal, 

meningkatkan keterampilan sosial, mengurangi kecemasan, mengembangkan empati, 

meningkatkan perilaku prososial, serta melatih kemampuan mengendalikan diri (Gustryanti 

et al., 2024; Lavric & Soponaru, 2023). Aktivitas seperti menggambar, melukis, maupun 

bentuk ekspresi seni lainnya juga terbukti mampu membantu anak mengenali serta mengelola 

emosi secara lebih adaptif (Viratama et al., 2025; Huang et al., 2025). Selain itu, penelitian 

mengenai regulasi emosi pada anak dengan Autism Spectrum Disorder menunjukkan bahwa 

intervensi yang dirancang secara sistematis memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan anak dalam mengendalikan emosi serta mengurangi perilaku maladaptif (Restoy 

et al., 2024). Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada 

efektivitas aktivitas seni atau terapi tertentu secara terpisah sehingga belum banyak 

mengembangkan model intervensi yang mengintegrasikan berbagai aktivitas edukatif, visual, 

permainan, serta stimulasi sensorik ke dalam satu program yang dapat diterapkan secara 

praktis oleh pengasuh di lingkungan panti asuhan. Kondisi tersebut menunjukkan masih 

adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikembangkan melalui penyusunan model 

intervensi yang lebih komprehensif dan aplikatif. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan program 

intervensi "Pelangi Emosi" sebagai bentuk inovasi dalam meningkatkan kemampuan regulasi 

emosi Anak Berkebutuhan Khusus di Panti Asuhan X. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi aktivitas seni kolektif, permainan edukatif, media visual, video pembelajaran, serta 

stimulasi sensorik yang disusun secara sistematis sesuai dengan karakteristik Anak 

Berkebutuhan Khusus. Pengembangan program ini didasarkan pada konsep regulasi emosi 

yang mengacu pada dua strategi utama, yaitu reappraisal dan suppression sebagaimana 

dikembangkan dalam Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) oleh Gross dan John (2003), 

yang selanjutnya menjadi dasar pengembangan instrumen DTbERQ. Pendekatan tersebut 

dipilih karena tidak hanya berorientasi pada pengukuran kemampuan regulasi emosi, tetapi 

juga menghasilkan model intervensi yang dapat diterapkan secara praktis oleh pengurus 

maupun pendamping dalam membantu anak mengenali, memahami, mengekspresikan, serta 

mengelola emosinya secara positif dan adaptif. 
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Tujuan penelitian untuk mengkaji karakteristik perkembangan kognitif, sosial, dan 

emosional Anak Berkebutuhan Khusus di Panti Asuhan X, sekaligus meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi melalui program 

intervensi berbasis seni, permainan edukatif, media visual, dan aktivitas sensorik sehingga 

mampu mendukung perkembangan sosial-emosional secara lebih positif dan adaptif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Research and 

Development (R&D). Pendekatan ini digunakan untuk mengembangkan model intervensi 

regulasi emosi pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Panti Asuhan X melalui aktivitas 

berbasis seni, permainan edukatif, video, dan sensory play. Pendekatan R&D dipilih karena 

penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengukuran regulasi emosi, tetapi juga menghasilkan 

model intervensi yang dapat digunakan secara praktis oleh pengurus dalam mendampingi 

Anak Berkebutuhan Khusus. Penelitian ini mengacu pada pengembangan alat ukur regulasi 

emosi Digital Technology-based Emotion Regulation Questionnaire (DTbERQ) yang 

dikembangkan dari Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) oleh Gross dan John (2003). 

Alat ukur tersebut mengukur kemampuan anak berkebutuhan khusus dalam mengendalikan 

emosi melalui dua komponen utama, yaitu reappraisal dan suppression. Reappraisal merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengubah cara berpikir terhadap kondisi emosional yang 

dialami, sedangkan suppression merupakan kemampuan untuk menahan atau mengendalikan 

ekspresi emosi yang muncul (Restoy et al., 2024; Lavric & Soponaru, 2023) 

Desain penelitian menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan model intervensi, uji coba, dan 

evaluasi. Model intervensi yang dikembangkan diberi nama "Pelangi Emosi", yaitu program 

yang mengintegrasikan aktivitas seni, permainan edukatif, media visual, video, dan stimulasi 

sensorik sebagai upaya meningkatkan kemampuan regulasi emosi Anak Berkebutuhan 

Khusus di Panti Asuhan X. Tahapan pengembangan dilakukan berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara selama pelaksanaan Program MBKM di Panti Asuhan X yang menunjukkan 

adanya kebutuhan terhadap program pendampingan regulasi emosi bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus.³⁴ 

Partisipan penelitian adalah 10 Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang berada di 

Panti Asuhan X dengan karakteristik yang beragam, meliputi penyandang autisme, Down 
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Syndrome, tunarungu, serta anak dengan pengalaman trauma dan hambatan perkembangan 

lainnya. Berdasarkan isi naskah, penelitian tidak menjelaskan secara eksplisit teknik sampling 

yang digunakan sehingga teknik pengambilan sampel tidak disebutkan dalam artikel. 

Instrumen penelitian mengacu pada Digital Technology-based Emotion Regulation 

Questionnaire (DTbERQ) yang dikembangkan dari Emotion Regulation Questionnaire 

(ERQ) oleh Gross dan John (2003). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

wawancara selama pelaksanaan Program MBKM di Panti Asuhan X. Selain itu, data 

diperoleh melalui penerapan program intervensi "Pelangi Emosi" yang terdiri atas beberapa 

aktivitas, yaitu Inside Out, Collective Painting, Focus on Rhythm, dan Sensory Play. Hasil observasi 

terhadap pelaksanaan setiap aktivitas digunakan untuk mengevaluasi perkembangan 

kemampuan anak dalam mengenali, memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi 

secara lebih adaptif.¹²³ 

Analisis data dilakukan secara deskriptif berdasarkan hasil observasi terhadap 

pelaksanaan program intervensi "Pelangi Emosi". Analisis difokuskan pada perubahan 

kemampuan regulasi emosi anak, meliputi kemampuan mengenali emosi, mengendalikan 

respons emosional, meningkatkan fokus perhatian, kemampuan bekerja sama, serta 

partisipasi sosial selama mengikuti setiap aktivitas intervensi. Hasil analisis kemudian 

digunakan sebagai dasar dalam mengevaluasi efektivitas model intervensi yang 

dikembangkan. Penelitian dilaksanakan selama kegiatan Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) di Panti Asuhan X. Namun, berdasarkan isi artikel, waktu pelaksanaan 

(bulan dan tahun) serta lama penelitian tidak dijelaskan secara eksplisit, sehingga informasi 

mengenai durasi penelitian tidak dapat dicantumkan tanpa menambahkan data di luar naskah. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan observasi selama pelaksanaan 

program "Pelangi Emosi" di Panti Asuhan X, sebagian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

masih mengalami kesulitan dalam mengenali, memahami, dan mengatur emosi. Kondisi 

tersebut ditunjukkan melalui perilaku tantrum, mudah teralihkan perhatian, kesulitan 

mengikuti instruksi, menangis secara tiba-tiba, serta respons emosional yang impulsif. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan regulasi emosi anak masih memerlukan 

pendampingan dan stimulasi secara bertahap serta berkelanjutan sesuai dengan karakteristik 

masing-masing anak (Restoy et al., 2024). Aktivitas berbasis seni yang diterapkan dalam 
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program ini menjadi salah satu pendekatan yang mendukung proses pengembangan regulasi 

emosi karena mampu memfasilitasi anak dalam mengekspresikan perasaan yang sulit 

diungkapkan secara verbal 

Tabel 1. Temuan Utama Penelitian 

No Inisial Usia L/P Keterangan 

1 Anak 1 33 
Tahun 

P Tuna Rungu 

2 Anak 2 33 
Tahun 

L Symptoms: Memiliki pengalaman trauma yang berat, Sering melamun 

3 Anak 3 40 
Tahun 

P Symptoms: Memiliki pengalaman trauma yang berat, Intonasi suara 
sangat kecil, Terdapat kekurangan dalam dalam memahami 
pembicaraan, Cenderung sensitif (mudah sedih) dan Low-Self Esteem. 

4 Anak 4 24 
Tahun 

L Autism 

5 Anak 5 34 
Tahun 

L Symptoms: Memiliki pengalaman trauma yang berat, Intonasi suara 
sangat kecil, Terdapat kekurangan dalam dalam memahami 
pembicaraan, Cenderung sensitif (mudah sedih) dan Low-Self Esteem 

6 Anak 6 19 
Tahun 

L Down Syndrome 

7 Anak 7 20 
Tahun 

P Symptoms: Lambat dalam berbicara & Memahami pembicaraan 

8 Anak 8 24 
Tahun 

P Down Syndrome 

9 Anak 9 42 
Tahun 

L Down Syndrome 

10 Anak 
10 

24 
Tahun 

P Autism 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama pelaksanaan program 

"Pelangi Emosi" di Panti Asuhan X, ditemukan bahwa sejumlah anak berkebutuhan khusus 

masih menghadapi kesulitan dalam mengenali, memahami, dan mengatur emosi mereka. 

Beberapa anak menunjukkan perilaku tantrum, mudah teralihkan perhatian, kesulitan dalam 

mengikuti instruksi, menangis secara tiba-tiba, serta menunjukkan respons emosional yang 

impulsif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan regulasi emosi anak masih 

memerlukan pendampingan dan stimulasi yang dilakukan secara bertahap dan konsisten. 

Visualisasi data hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian terdiri atas 10 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan karakteristik yang beragam, yaitu anak dengan 

autisme, Down Syndrome, tunarungu, hambatan komunikasi, serta anak yang memiliki 

pengalaman trauma psikologis. Keragaman karakteristik tersebut menunjukkan bahwa setiap 

peserta memiliki kebutuhan emosional dan sensorik yang berbeda sehingga memerlukan 

pendekatan intervensi yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing. Selama pelaksanaan 
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program "Pelangi Emosi", seluruh peserta mengikuti empat rangkaian kegiatan, yaitu Inside 

Out, Collective Painting, Focus on Rhythm, dan Sensory Play. Berdasarkan hasil observasi, 

sebagian besar anak menunjukkan perkembangan secara bertahap dalam kemampuan 

mengenali berbagai ekspresi emosi, meningkatkan fokus perhatian, bekerja sama dengan 

teman, mengikuti instruksi, serta mengekspresikan perasaan secara lebih positif. Meskipun 

demikian, beberapa anak dengan autisme dan Down Syndrome masih mengalami kesulitan 

dalam mengendalikan impuls dan mempertahankan fokus selama kegiatan berlangsung. 

Secara keseluruhan, visualisasi hasil penelitian memperlihatkan adanya perubahan dari 

kondisi awal yang ditandai dengan kesulitan mengenali dan mengelola emosi menuju 

peningkatan kemampuan regulasi emosi, interaksi sosial, serta pengendalian perilaku melalui 

penerapan intervensi berbasis seni, permainan edukatif, media visual, dan aktivitas  

Walaupun program "Pelangi Emosi" menunjukkan hasil yang positif, penelitian juga 

menemukan beberapa kondisi yang menjadi data negatif atau anomali selama pelaksanaan 

intervensi. Pada kegiatan Focus on Rhythm, beberapa anak dengan autisme dan Down 

Syndrome masih mengalami kesulitan menghentikan gerakan ketika musik berhenti sehingga 

kontrol impuls belum berkembang secara optimal. Selain itu, pada kegiatan Sensory Play, 

anak dengan Down Syndrome menunjukkan sensitivitas terhadap tekstur lengket sehingga 

beberapa kali mencuci tangan secara berulang, sedangkan beberapa anak autisme mudah 

kehilangan fokus akibat gangguan suara di lingkungan sekitar. Sebaliknya, anak dengan 

tunarungu dan keterbatasan intelektual memperlihatkan respons yang lebih positif selama 

kegiatan berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas intervensi dipengaruhi 

oleh karakteristik sensorik dan kebutuhan individual masing-masing anak sehingga 

pendekatan yang diberikan perlu disesuaikan secara personal. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan program intervensi "Pelangi Emosi" 

berbasis seni memberikan dampak positif terhadap kemampuan regulasi emosi Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) di Panti Asuhan X. Berdasarkan hasil observasi selama 

pelaksanaan program, sebagian besar anak sebelumnya mengalami kesulitan dalam 

mengenali, memahami, dan mengendalikan emosi yang ditunjukkan melalui perilaku tantrum, 

mudah marah, menangis secara tiba-tiba, kesulitan mengikuti instruksi, serta respons 

emosional yang impulsif. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan regulasi 
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emosi anak masih memerlukan stimulasi dan pendampingan yang dilakukan secara bertahap 

dan berkelanjutan sesuai dengan karakteristik masing-masing anak. 

Pelaksanaan kegiatan Inside Out menunjukkan bahwa penggunaan media visual 

mampu membantu anak mengenali berbagai jenis emosi seperti marah, sedih, senang, dan 

takut. Melalui aktivitas mencocokkan ekspresi wajah, beberapa anak mulai mampu 

mengidentifikasi emosi dengan lebih baik, meskipun sebagian lainnya masih memerlukan 

pendampingan dalam memahami instruksi. Hasil ini memperlihatkan bahwa media visual dan 

aktivitas interaktif mampu meningkatkan perhatian serta komunikasi emosional anak secara 

sederhana. 

Pada kegiatan Collective Painting, anak-anak memperlihatkan perkembangan dalam 

kemampuan bekerja sama, berbagi alat, menunggu giliran, dan melakukan interaksi sederhana 

dengan teman sebayanya. Aktivitas melukis bersama juga menjadi media bagi anak untuk 

mengekspresikan emosi secara nonverbal sehingga mereka merasa lebih nyaman dalam 

mengungkapkan perasaannya. Walaupun demikian, beberapa anak masih memerlukan arahan 

untuk mempertahankan fokus dan mengendalikan keinginan pribadi selama bekerja dalam 

kelompok. 

Sementara itu, kegiatan Focus on Rhythm memperlihatkan adanya peningkatan 

kemampuan kontrol impuls dan fokus perhatian. Sebagian anak telah mampu mengikuti 

aturan permainan dengan baik, meskipun anak dengan autisme dan Down syndrome masih 

menunjukkan kesulitan ketika harus menghentikan gerakan saat musik berhenti. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pengendalian diri berkembang secara bertahap sesuai 

karakteristik masing-masing peserta. 

Pada kegiatan Sensoric Play, ditemukan adanya variasi respons sensorik pada setiap 

anak. Anak dengan Down syndrome menunjukkan sensitivitas terhadap tekstur tertentu, 

sedangkan beberapa anak autisme lebih mudah terdistraksi oleh rangsangan suara di 

lingkungan sekitar. Sebaliknya, anak dengan tunarungu maupun keterbelakangan mental 

menunjukkan respons yang relatif baik selama kegiatan berlangsung. Perbedaan tersebut 

memperlihatkan bahwa karakteristik sensorik dan emosional setiap anak berbeda sehingga 

pendekatan intervensi perlu disesuaikan dengan kebutuhan individual masing-masing 

peserta. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi aktivitas seni, 

permainan edukatif, media visual, dan stimulasi sensorik mampu membantu meningkatkan 
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kemampuan regulasi emosi, interaksi sosial, fokus perhatian, serta pengendalian perilaku anak 

berkebutuhan khusus. Anak tampak lebih aktif, antusias, serta mampu mengekspresikan 

emosi secara lebih positif selama mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Rachmayani et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa regulasi emosi merupakan kemampuan penting yang membantu anak 

mengelola emosi negatif secara adaptif sehingga mendukung perkembangan sosial dan 

psikologis anak. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan 

mengenali emosi dan mengendalikan perilaku setelah mengikuti program "Pelangi Emosi" 

memperkuat teori tersebut (Rachmayani et al., 2025). 

Temuan penelitian juga mendukung hasil penelitian Saniatuzzulfa dan Archentari 

(2023) yang menjelaskan bahwa Anak Berkebutuhan Khusus masih mengalami kesulitan 

dalam mengenali, memahami, serta mengelola emosinya sehingga memerlukan intervensi 

yang disesuaikan dengan karakteristik perkembangan mereka. Kondisi serupa ditemukan 

pada anak-anak di Panti Asuhan X yang menunjukkan berbagai bentuk respons emosional 

yang kurang adaptif sebelum diberikan intervensi (Saniatuzzulfa & Archentari, 2023). 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Gustryanti et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa collective painting mampu menjadi media bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus untuk mengembangkan keterampilan sosial sekaligus mengekspresikan emosi secara 

nonverbal. Selama pelaksanaan kegiatan melukis bersama, anak menunjukkan peningkatan 

kemampuan bekerja sama, berbagi, dan berinteraksi dengan teman sebaya sehingga 

memperkuat temuan penelitian tersebut (Gustryanti et al., 2024). 

Selain itu, hasil penelitian sejalan dengan penelitian Lavric dan Soponaru (2023) yang 

menjelaskan bahwa terapi berbasis seni mampu membantu anak mengurangi kecemasan, 

meningkatkan empati, perilaku prososial, serta kemampuan mengendalikan diri. Aktivitas 

seni dalam program "Pelangi Emosi" juga memperlihatkan peningkatan partisipasi anak dan 

kemampuan mereka dalam mengekspresikan emosi secara lebih positif (Lavric & Soponaru, 

2023). 

Temuan penelitian ini turut mendukung hasil penelitian Viratama et al. (2025) dan 

Huang et al. (2025) yang menyatakan bahwa aktivitas menggambar dan melukis efektif 

membantu anak mengenali serta mengelola emosi secara lebih adaptif. Penggunaan media 

seni dalam penelitian ini terbukti memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 
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sehingga anak lebih mudah memahami emosi yang dirasakan (Viratama et al., 2025; Huang 

et al., 2025). 

Di samping itu, hasil penelitian juga sesuai dengan meta-analisis Restoy et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa anak dengan Autism Spectrum Disorder memiliki kesulitan regulasi 

emosi sehingga membutuhkan intervensi yang terstruktur dan berkelanjutan. Program 

"Pelangi Emosi" menjadi salah satu bentuk intervensi yang mampu mendukung 

pengembangan regulasi emosi melalui pendekatan aktivitas yang terintegrasi (Restoy et al., 

2024). Temuan penelitian ini memberikan implikasi teoritis maupun praktis. Secara teoritis, 

penelitian ini memperkuat kajian mengenai regulasi emosi pada Anak Berkebutuhan Khusus 

melalui pendekatan berbasis seni yang mengintegrasikan aktivitas visual, permainan edukatif, 

dan stimulasi sensorik. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa regulasi emosi dapat 

dikembangkan melalui aktivitas yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak 

sehingga dapat menjadi tambahan literatur dalam bidang psikologi perkembangan, psikologi 

pendidikan, serta pendidikan khusus. 

Secara praktis, program "Pelangi Emosi" memberikan alternatif model intervensi 

yang dapat diterapkan oleh pengurus panti asuhan, guru pendidikan khusus, maupun 

pendamping Anak Berkebutuhan Khusus. Model ini relatif mudah dilaksanakan karena 

menggunakan aktivitas sederhana yang mampu meningkatkan kemampuan mengenali emosi, 

mengendalikan perilaku, meningkatkan fokus perhatian, serta memperkuat interaksi sosial 

anak. Selain itu, penelitian ini menunjukkan pentingnya penyusunan program pendampingan 

yang bersifat individual sesuai karakteristik sensorik, emosional, dan perkembangan masing-

masing anak agar hasil intervensi menjadi lebih optimal. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pelaksanaan penelitian hanya 

dilakukan pada Anak Berkebutuhan Khusus di Panti Asuhan X sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan pada seluruh populasi Anak Berkebutuhan Khusus dengan 

karakteristik yang lebih beragam. Selain itu, pelaksanaan intervensi dilakukan dalam periode 

yang relatif terbatas sehingga belum dapat menggambarkan keberlanjutan perubahan regulasi 

emosi dalam jangka panjang. Karakteristik peserta yang sangat heterogen, meliputi anak 

dengan autisme, Down syndrome, tunarungu, trauma psikologis, serta gangguan 

perkembangan lainnya, juga menyebabkan respons terhadap setiap aktivitas intervensi 

berbeda-beda. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas program sangat dipengaruhi 

oleh kebutuhan individual masing-masing anak. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
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diharapkan dapat melibatkan jumlah peserta yang lebih besar, waktu pendampingan yang 

lebih panjang, serta melakukan evaluasi keberhasilan program secara berkelanjutan sehingga 

efektivitas intervensi berbasis seni dalam meningkatkan regulasi emosi Anak Berkebutuhan 

Khusus dapat dikaji secara lebih komprehensif 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Panti 

Asuhan X masih mengalami berbagai kendala dalam kemampuan regulasi emosi, yang 

ditunjukkan melalui perilaku tantrum, respons emosional yang impulsif, kesulitan mengikuti 

instruksi, mudah terdistraksi, serta keterbatasan dalam mengenali, memahami, dan 

mengekspresikan emosi secara adaptif. Berdasarkan hasil pelaksanaan program intervensi 

“Pelangi Emosi” yang mengintegrasikan aktivitas berbasis seni, permainan edukatif, media 

visual, dan aktivitas sensorik, diperoleh hasil bahwa pendekatan tersebut mampu membantu 

anak mengenali berbagai jenis emosi, meningkatkan fokus perhatian, mengembangkan 

kemampuan berinteraksi sosial, serta melatih pengendalian perilaku secara bertahap. Anak-

anak juga menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang lebih tinggi selama proses kegiatan, 

sehingga pendekatan berbasis seni terbukti menjadi alternatif intervensi yang efektif dalam 

mendukung perkembangan regulasi emosi pada Anak Berkebutuhan Khusus sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan masing-masing individu. 

Kontribusi penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan terletak pada pengembangan 

kajian mengenai regulasi emosi pada Anak Berkebutuhan Khusus melalui pendekatan 

intervensi berbasis aktivitas yang terintegrasi. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris 

bahwa kombinasi aktivitas seni, permainan edukatif, media visual, dan stimulasi sensorik 

dapat menjadi model intervensi yang aplikatif untuk meningkatkan kemampuan regulasi 

emosi pada ABK. Selain memperkaya literatur dalam bidang psikologi perkembangan, 

psikologi anak, dan pendidikan khusus, penelitian ini juga memberikan dasar bagi 

pengembangan model intervensi yang lebih kontekstual serta dapat dijadikan referensi oleh 

lembaga pendidikan maupun lembaga sosial dalam menyusun program pendampingan yang 

berorientasi pada penguatan aspek sosial-emosional anak berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan program intervensi dengan jumlah subjek yang lebih luas, karakteristik 

Anak Berkebutuhan Khusus yang lebih beragam, serta waktu pelaksanaan yang lebih panjang 
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agar efektivitas program dapat dievaluasi secara lebih komprehensif. Selain itu, penelitian 

berikutnya dapat mengombinasikan pendekatan berbasis seni dengan metode intervensi lain 

serta menggunakan instrumen pengukuran regulasi emosi yang lebih bervariasi untuk 

memperoleh gambaran perubahan yang lebih mendalam. Penelitian lanjutan juga diharapkan 

mampu mengkaji keberlanjutan dampak program terhadap perkembangan sosial, emosional, 

dan perilaku anak dalam jangka panjang serta memperkuat kolaborasi antara pengasuh, 

pendamping, keluarga, dan tenaga profesional sehingga proses pendampingan regulasi emosi 

dapat berlangsung secara lebih optimal dan berkesinambungan. 
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